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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu organisasi, faktor kepemimpinan memegang peranan yang
penting karena pemimpin itulah yang akan menggerakkan dan mengarahkan
organisasi dalam mencapai tujuan dan sekaligus merupakan tugas yang tidak
mudah. Tidak mudah, karena harus memahami setiap perilaku bawahan yang
berbeda-beda. Bawahan dipengaruhi sedemikian rupa sehingga bisa
memberikan pengabdian dan partisipasinya kepada organisasi secara efektif
dan efisien. Dengan kata lain bahwa sukses tidaknya usaha pencapaian tujuan
organisasi ditentukan oleh kualitas kepemimpinan.

Kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang untuk
menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing, mempengaruhi
orang lain, untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan
(Sutrisno, 2011).

Salah satu tantangan yang cukup berat yang sering harus dihadapi oleh
pemimpin adalah bagaimana ia dapat menggerakkan para bawahannya agar
senantiasa mau dan bersedia mengerahkan kemampuannya yang terbaik untuk
kepentingan kelompok atau organisasinya. Sering kali menjumpai adanya
pemimpin yang menggunakan kekuasaannya secara mutlak dengan
memerintahkan para bawahannya tanpa memerhatikan keadaan yang ada pada
bawahannya. Hal ini jelas akan menimbulkan suatu hubungan yang tidak

harmonis dalam organisasi (Anoraga, 1992).



Kepemimpinan memainkan peranan yang dominan dalam keseluruhan
upaya untuk meningkatkan prestasi kerja, baik pada tingkat individual,
kelompok dan organisasi. Pemimpin yang berhasil adalah pemimpin yang
mampu mengelola atau mengatur organisasi secara efektif dan mampu
melaksanakan kepemimpinan secara efektif pula, dan pada gilirannya tujuan
organisasi akan tercapai.

Tujuan organisasi tidak hanya sekedar tercapai sesuai dengan yang
direncanakan, tetapi juga harus terwujud suatu kegairahan kerja dan disiplin
kerja yang baik dari para karyawan. Untuk terwujudnya suasana tersebut,
maka pemimpin berusaha mempengaruhi perilaku bawahan untuk bekerja
sama mencapai tujuan organisasi (Sutrisno, 2011).

Berdasarkan penelitian Lamidi (2009) yang mengambil tempat penelitian
di RS PKU Muhammadiyah Surakarta diketahui bahwa ada pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasional. Lalu
Kusmaningtyas (2009) menunjukkan bahwa ada pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional dan transaksional terhadap kepuasan kerja
dan dampaknya terhadap kinerja karyawan. Sedangkan Susanto dan Setiawati
(2011) membuktikan bahwa ada pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional dan transaksional terhadap kinerja karyawan di RSU PKU
Muhammadiyah Bantul Yogyakarta. Budiarto dan Selly (2004) menunjukkan
bahwa pengaruh positif antara komitmen karyawan ditinjau dari

kepemimpinan transformasional dan transaksional.



Alfiandri (2010) membuktikan bahwa ada pengaruh signifikan pada gaya
kepemimpinan dan motivasi berprestasi terhadap kinerja pegawai Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru. Lalu Fahmi (2009)
membuktikan bahwa terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai SPBU Pangandaran Semarang. Yudana dan
Natajaya (2013) membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara
motivasi berprestasi, perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan etos kerja
dengan kinerja guru di SMA N 1 Kubutambahan. Sedangkan menurut Putra
dan Sriathi (2013) mengemukakan bahwa terdapat pengaruh positif dari gaya
kepemimpinan transformasional, motivasi kerja dan disiplin kerja sebagai
prediktor Kinerja karyawan.

Seorang pemimpin harus memiliki jiwa kepemimpinan, baik dalam hal
mengatur, mengelola, mempengaruhi bawahan, mengembangkan kemampuan
karyawan, dan memelihara karyawan. Untuk itu dibutuhkan kualitas
kepemimpinan yang baik demi tercapainya tujuan organisasi. Seorang
pemimpin juga harus bisa menumbuhkan kesadaran dalam diri setiap
karyawan untuk lebih mementingkan kepentingan organisasi dibanding
kepentingan pribadi. Pemimpin juga harus bisa menumbuhkan rasa memiliki
terhadap organisasi kepada karyawan. Kualitas kepemimpinan seseorang
tersebut biasanya terkait dengan gaya kepemimpinan.

Fungsi kepemimpinan berhubungan dengan tugas dan pemeliharaan
kelompok, cenderung mengekspresikan dalam dua gaya kepemimpinan, yaitu
gaya kepemimpinan manajer yang berorientasi pada tugas dan gaya

kepemimpinan manajer yang berorientasi pada karyawan. Manajer dengan



gaya berorientasi pada tugas mengawasi karyawan secara ketat untuk
memastikan bahwa tugas dilaksanakan dengan memuaskan. Manajer lebih
menekankan pada pelaksanaan dibanding pertumbuhan karyawan atau
kepuasan pribadi. Sedangkan manajer dengan gaya kepemimpinan
berorientasi pada karyawan lebih menekankan kepada motivasi dibanding
mengendalikan bawahan. Manajer membangun hubungan saling percaya,
saling menghargai dan karyawan diizinkan untuk berpartisipasi dalam
mengambil keputusan yang mempengaruhi mereka.

Adanya gaya kepemimpinan sangat dibutuhkan dalam suatu organisasi,
terutama organisasi rumah sakit swasta. Rumah sakit merupakan organisasi
yang kompleks. Dikatakan kompleks karena merupakan organisasi yang
penuh dengan padat karya, padat modal dan padat jasa. Oleh karena itu, untuk
mengembangkan suatu organisasi rumah sakit swasta, seorang manajer
memerlukan gaya kepemimpinan untuk mencapai visi rumah sakit.

Seorang manajer dengan gaya kepemimpinan tertentu dalam organisasi
rumah sakit swasta diharapkan dapat membangkitkan dan mendorong
semangat kerja serta motivasi karyawan untuk berprestasi dan bekerja
sungguh-sungguh demi tercapainya visi organisasi.

Dengan motivasi kerja yang tinggi, karyawan akan bekerja lebih giat
didalam melaksanakan pekerjaannya. Juga dengan adanya gaya
kepemimpinan, karyawan akan memiliki dorongan dan motivasi untuk
berprestasi dalam pekerjaannya.

Rumah Sakit Ibu dan Anak Bunda Sejahtera merupakan salah satu rumah

sakit swasta yang ikut berpartisipasi dalam meningkatkan kesehatan ibu dan



anak pada khususnya dan masyarakat pada umumnya di Kabupaten
Tangerang. RSIA Bunda Sejahtera berdiri sejak tahun 2009 dan merupakan
rumah sakit swasta murni. Rumah sakit yang beralamat di jalan Raya Puri
Agung nomor 3 pondok makmur merupakan satu-satunya rumah sakit yang
ada di Kecamatan Pasar Kemis. Pada awal berdiri, rumah sakit tersebut baru
memiliki 30 tempat tidur dengan jumlah karyawan 65 orang.

Berdasarkan hasil kajian pendahuluan peneliti, diketahui motivasi kerja
karyawan yang rendah merupakan salah satu masalah yang ada pada
karyawan. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa tahun setelah rumah sakit
tersebut berdiri, bahwa belum ada karyawan yang diberi penghargaan karena
telah melakukan pekerjaannya dengan sangat baik. Kedisplinan karyawan
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan menjadi penyebab rendahnya
motivasi berprestasi.

Selain itu, dilihat dari perkembangannya sejak rumah sakit tersebut
berdiri, jumlah pasiennya baik itu pasien rawat jalan atau rawat inap tidak
mengalami  kenaikan yang signifikan bahkan cenderung mengalami
penurunan.

Hal tersebut diketahui berdasarkan data pasien rawat inap dimulai dari
bulan Juni 2013 berjumlah 67 pasien, lalu Juni 2014 berjumlah 53 pasien dan
pada Juni 2015 berjumlah 50 pasien. Lalu pada bulan Juli 2013 juga
mengalami penurunan dengan jumlah pasien 79, Juli 2014 berjumlah 44
pasien dan Juli 2015 berjumlah 29 pasien. Dan di bulan Agustus dan
September 2015 mengalami penurunan yang cukup tajam sekitar 50% dengan

jumlah 23 pasien.



Untuk menumbuhkan motivasi berprestasi dalam bekerja pada diri setiap
karyawan, maka hal yang perlu dilakukan adalah mengelola sumber daya
manusia dengan tepat. Agar diperoleh sumber daya manusia yang memiliki
motivasi tinggi untuk berprestasi, maka diperlukan seorang pemimpin yang
memiliki gaya kepemimpinan yang sesuai. Salah satu contoh gaya
kepemimpinan yang cocok vyaitu kepemimpinan transformasional dan
transaksional. Dimana kepemimpinan transformasional dan transaksional
tidak hanya dapat memberikan contoh untuk memiliki motivasi berprestasi
dalam bekerja, tetapi juga harus berdedikasi dalam mengelola karyawannya.
Karyawan yang memiliki motivasi untuk berprestasi dalam bekerja dapat
menunjang tercapainya tujuan organisasi rumah sakit yang telah ditetapkan.
Menumbuhkan motivasi berprestasi dalam diri setiap karyawan merupakan
perhatian utama bagi pemimpin demi tercapainya tujuan organisasi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul,”Hubungan Antara Gaya
Kepemimpinan dengan Motivasi Berprestasi Karyawan di RSIA Bunda
Sejahtera tahun 2016”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas, maka
peneliti mengidentifikasi masalah-masalah yang ada, yaitu :
a. Belum teridentifikasi adanya gaya kepemimpinan dalam
organisasi RSIA Bunda Sejahtera.

b. Rendahnya motivasi berprestasi karyawan.



c. Kurangnya kedisplinan karyawan dalam menyelesaikan tugas

yang diberikan.

d. Jumlah pasien yang cenderung menurun

1.3 Pembatasan Masalah

Sehubungan dengan Kketerbatasan waktu dan agar penelitian
dilakukan secara terarah dan terfokus, maka peneliti membatasi masalah
yang ada, yaitu Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan dengan Motivasi
Berprestasi Karyawan di RSIA Bunda Sejahtera.

1.4 Perumusan Masalah
Untuk memperjelas masalah yang akan diteliti, maka penulis merumuskan
masalah yang ada sebagai berikut :

Adakah hubungan positif dan signifikan antara gaya
kepemimpinan dengan motivasi berprestasi karyawan di RSIA Bunda
Sejahtera Kutabaru Tangerang tahun 2016 ?

1.5 Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara gaya kepemimpinan dengan
motivasi berprestasi karyawan di RSIA Bunda Sejahtera Kutabaru
Tangerang tahun 2016.
b. Tujuan Khusus
1) Mengidentifikasi gaya kepemimpinan di RSIA Bunda Sejahtera

Kutabaru Tangerang tahun 2016.

2) Mengidentifikasi motivasi berprestasi karyawan di RSIA Bunda

Sejahtera Kutabaru Tangerang tahun 2016.



3) Menganalisis hubungan antara gaya kepemimpinan dengan
motivasi berprestasi karyawan di RSIA Bunda Sejahtera Kutabaru
Tangerang tahun 2016.

1.6 Manfaat Penelitian
a. Bagi Tempat Penelitian

1) Memberikan gambaran gaya kepemimpinan yang sesuai dengan
visi rumah sakit

2) Menjadi dasar pertimbangan dan masukan bagi RSIA Bunda
Sejahtera dalam meningkatkan peran direktur dalam hal ini gaya
kepemimpinan yang sesuai agar karyawan termotivasi untuk
berprestasi.

b. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam
pengembangan keilmuan manajemen rumah sakit terutama
mengenai masalah gaya kepemimpinan dan motivasi berprestasi
karyawan.

c. Bagi Peneliti
Memberikan pengetahuan dan pemahaman terkait penelitian
ilimiah yang berhubungan dengan gaya kepemimpinan dan

motivasi berprestasi.



